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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan seluruh hasil pengujian yang sudah dilakukan, maka 

penulis mendapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. A.   Beton dengan kandungan resin 5% mempunyai nilai kuat tekan yang   

       lebih besar dibanding 1% dan 3%. 

B. Beton dengan kadar FAS 0,28 mendapatkan nilai kuat tekan yang lebih 

besar dibanding beton dengan FAS 0,3 maupun 0,34. 

C. Hasil pengujian kuat tekan dari FAS 0,28 SBR 1%, 3%, dan 5% 

berturut-turut adalah 10,24 Mpa, 13,37 Mpa, dan 20,03 Mpa. Untuk 

hasil kuat tekan dari FAS 0,30 SBR 1%, 3%, dan 5% berturut-turut 

adalah 8,98 Mpa, 12,66 Mpa, dan 16,66 Mpa. Lalu hasil kuat tekan dari 

FAS 0,34 SBR 1%, 3%, dan 5% berturut-turut adalah 7,85 Mpa, 11,11 

Mpa, dan 15,12 Mpa. 

D. Hasil pengujian kuat tarik dari 0,28; 0,30; dan 0,34 berturut-turut adalah 

2.13; 1.38; dan 1.14. Hal ini disebabkan karena FAS yang lebih tinggi 

membuat beton mengandung lebih banyak air sehingga menyebabkan 

nilai baik kuat tarik maupun tekan mengalami penurunan. 

E. Nilai penyerapan tertinggi didapat oleh beton dengan FAS 0,34 hal ini 

dikarenakan beton dengan FAS tinggi mempunyai rongga yang lebih 

besar sehingga membuat penyerapan menjadi lebih tinggi. 

Meningkatnya nilai FAS pada beton berbanding lurus dengan kenaikan 

nilai absorpsi. 

F. Kandungan Styrene Butadiene Rubber (SBR) Emulsion  yang 

mempunyai nilai kuat tekan tertinggi dalam campuran agregat adalah 

5%. 

2. Beton dengan kandungan semen 300 Kg/m3 yang memenuhi persyaratan 

kuat tekan beton ringan struktural adalah hanya beton yang mengandung 

agregat dengan kandungan Styrene Butadiene Rubber (SBR) Emulsion  5% 

dengan FAS 0.28. 
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5.2. Saran 

1. Diperlukan adanya penelitian lanjutan untuk mengetahui metode yang 

cocok untuk membuat beton ringan. 

2. Dalam proses pembuatan bahan baik PP atau PET sebaiknya ditemani oleh 

professional. 

3. Sebaiknya memperhatikan faktor cuaca pada saat proses pengecoran.  

4. Dalam proses pencampuran beton diharapkan menggunakan mesin molen 

agar beton dapat tercampur dengan merata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


